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ABSTRAK

FORMULASI SEDIAAN PEMERAH PIPI DARI EKSTRAK
KELOPAK BUNGA ROSELA (HIBISCUS SABDARIFFA LINN. )
SEBAGAI PEWARNA DALAM BENTUK COMPACT POWDER

NINA BINDHARAWATI
2443008074

Dewasa ini, penyalahgunaan pewarna tekstil didalam sediaaeraie pipi
sangat memprihatinkan. Hal tersebut mengakibatkan dibutuhkasngtu
produk pemerah pipi yang aman dan mempunyai manfaat yang sesuai
dengan penggunaannya. Ekstrak kelopak bunga rosela dapat dijadikan
sebagai salah satu pewarna alternatif yang aman dengaenkaiss 30 %.
Dalam suatu sediaan kosmetik compact powgmngikat merupakan
komponen terpenting. Pada penelitian akan diamati perbédasentrasi
isopropil miristat masing-masing formula | 0,5%, formula@,75% dan
formula 1l 1%. Ekstrak kelopak bunga rosela didapatkan alergara
maserasi etanol 96% dengan penambahan 3% asam asetalf tHisi
diuapkan di penangas air dengan suhu dibaw&hC/ORendemen yang
diperoleh sebesar 25,17%. Sediaan pemerah pipi compact powder dibua
dengan cara kempa kering. Pada hasil pengamatan ditunjukkan bahwa
sediaan dengan konsentrasi isopropil miristat 0,5% lepithratau mudah
pecah. Pada uji pH, sediaan dengan konsentrasi 1% memilikaupidlgbih

asam. Pada uji oles, sediaan dengan konsentrasi 1% sigak ditempelkan

pada kuas dan tidak dapat dilekatkan pada kulit. Formula dalaiamased
pemerah pipi dari ekstrak kelopak bunga rosela memiliki dtasn terbaik
dengan konsentrasi isopropil miristat yang terbaik adalah 0,75%

Kata-kata kunci : compact powderisopropil miristat pemerah pipi,
rosela



ABSTRACT

FORMULATION OF ROUGE FROM ROSELLE CALYX EXTRACT
(HIBISCUS SABDARIFFA LINN.) AS A DYE IN A COMPACT
POWDER FORM

NINA BINDHARAWATI
2443008074

The abuse of textile dyes in the rouge preparation ig e@ncern at now.
Therefore, safety and usefull rouge products be required.eXtiact of
Roselle calyx could be safety alternative dye with 360&tcentration.
Binder is he most important component of compact powder ati@pa So
that this research could be observed the differeheaah isopropyl miristat
concentration with first formula 0.5%, second form@&5% and third
formula 1%. The extract of Roselle calyxs available bgaration of 96%
ethanol with the addition of 3% glacial acetic atieen evaporated at water
bath with temperatures below 70° C. This yield obtained 25.17%.
Preparation of compact powder rouge be made by dry compreBsed.
observation results indicated that preparation which tadon 0.5%
concentration of isopropyl myristate, more fragile osilgato broken. At
pH test, preparation with 1% concentration have momicapH. At spread
test, preparation with 1% concentration couldn’t attached to the brush and
the skin. The best formulation of rouge compact powdiagube extract of
roselle calyxs use isopropyl myristate with the concéntraf 0.75%.

Keywords : compact powder, isopropyhyristate, roselle, rouge.
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